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Abstract 

The gig economy, a rapidly growing economic phenomenon, has transformed traditional 

employment paradigms and modern economic structures. It reflects a flexible labor market based 

on demand, occasional work, and typically task-based arrangements. However, the presence of the 

gig economy also poses various challenges for its workers, such as income uncertainty, lack of 

social protection, job instability, and uncertain working hours. To address these challenges, social 

entrepreneurship emerges as a potential solution. With a creative and sustainable approach, social 

entrepreneurship can enhance the well-being and fairness for gig workers, as well as create a more 

equitable and inclusive work environment. This research explores the role of social 

entrepreneurship in addressing issues in the gig economy, with the hope of serving as a valuable 

source of information for gig workers, particularly in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Gig economy, sebuah tren ekonomi yang sedang berkembang, telah mengubah 

paradigma tradisional pekerjaan dan memberikan perubahan pada struktur ekonomi 

modern. Novianto et al., (2021) mendefinisikan gig economy sebagai bentuk ekonomi yang 

membayar pekerja berdasarkan jumlah barang atau layanan yang dikerjakan, bukan 

berdasarkan waktu kerja. Karena bentuk ekonomi yang seperti itu, De Stefano (2015) 

menggambarkan gig economy sebagai kerja kasual, borongan per proyek, dan kontrak 

dengan jangka pendek. Sifatnya yang tidak terikat dalam jangka panjang, gig economy 

diklaim dapat memberikan fleksibilitas, waktu luang,dan tidak mengekang pekerja gig. 

Kehadiran gig economy memang di satu sisi memberikan berbagai kemudahan, 

namun di sisi lain justru menimbulkan kerentanan bagi para pekerjanya (Novianto et al., 

2023). Pekerja gig lebih mengutamakan kebebasan individu dibandingkan kebebasan 

kolektif, yang selanjutnya memberikan tekanan pada kemampuan pekerja untuk 
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mengontrol upah dan jam kerja mereka (Anwar & Graham, 2021). Akibatnya, konsep 

kebebasan dalam gig economy yang mengedepankan fleksibilitas pekerja dalam 

pengaturan jadwal kerja dan kehidupan pribadi, pada kenyataannya menjadi hal yang 

problematis dan tidak sepenuhnya menguntungkan.  

Di Indonesia, gig economy telah menjadi bagian yang signifikan dalam struktur 

ekonomi modern. Data statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 

jumlah pekerja informal, yang sebagian besar merupakan pekerja gig, mencapai 57,2 juta 

orang pada Februari 2021. Pertumbuhan gig economy juga tercermin dari meningkatnya 

jumlah pengguna platform digital yang menawarkan layanan gig, seperti aplikasi ride-

hailing dan delivery. Menurut data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika, jumlah 

pengguna layanan ride-hailing di Indonesia mencapai 54,2 juta pada 2020, meningkat dari 

44,1 juta pada tahun sebelumnya. Angka ini menunjukkan besarnya kontribusi gig 

economy terhadap pasar kerja Indonesia. 

Data tersebut menggambarkan bahwa gig economy tidak hanya berperan sebagai 

penyedia lapangan pekerjaan yang signifikan, tetapi juga telah mengubah cara kerja 

tradisional menjadi lebih fleksibel dan terhubung secara digital. Pertumbuhan gig 

economy tercermin dari meningkatnya jumlah pengguna platform digital yang 

menawarkan layanan gig, seperti aplikasi ride-hailing dan delivery. Fenomena ini 

memberikan kesempatan bagi individu untuk mengoptimalkan waktu luang mereka 

sebagai sumber penghasilan tambahan atau bahkan sebagai pekerjaan utama yang lebih 

fleksibel. Meskipun demikian, pertumbuhan ini juga membawa tantangan yang 

signifikan. Bahkan, Novianto et al., (2021) mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi gig 

tidak sebanding dengan peningkatan kesejahteraan dan keadilan pekerja 

Pekerja gig menghadapi berbagai tantangan yang kompleks dalam lingkungan kerja. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah ketidakpastian pendapatan. Pekerja gig 

sering kali bergantung pada permintaan pasar yang fluktuatif, yang dapat menyebabkan 

variasi besar dalam pendapatan mereka dari waktu ke waktu. Selain itu, kebanyakan 

pekerja gig tidak memiliki akses ke program jaminan sosial yang biasanya tersedia bagi 

pekerja formal, seperti jaminan kesehatan dan pensiun. Kurangnya perlindungan sosial 

ini meninggalkan pekerja gig rentan terhadap risiko keuangan yang tidak terduga, 

seperti sakit atau kecelakaan. 
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Tidak hanya itu, ketidakjelasan status kerja juga merupakan masalah serius bagi 

pekerja gig. Mereka sering dianggap sebagai mitra atau kontraktor independen oleh 

platform yang mereka gunakan, sehingga mereka kehilangan hak-hak yang diatur oleh 

undang-undang ketenagakerjaan, seperti jam kerja yang diatur, upah minimum, dan 

cuti. Akibatnya, sebagian besar pekerja gig terjebak dalam siklus upah rendah, bekerja 

lebih dari jam kerja normal (overtime), dan tidak memiliki jaminan pendapatan yang layak 

dalam jangka panjang. Keadaan ini semakin rumit karena tidak ada larangan atau 

regulasi yang tegas dari pemerintah terkait status kerja pekerja gig. 

Meskipun tantangan besar masih dihadapi oleh pekerja gig, terutama terkait dengan 

upah rendah, jam kerja yang tidak teratur, dan ketidakpastian pendapatan, inovasi sosial 

melalui social entrepreneurship dapat menjadi jawaban untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Social entrepreneurship model bisnis yang berfokus pada menciptakan nilai 

sosial. Salah satu nilai utama dari social entrepreneurship adalah keberlanjutan, yang 

mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan fokus pada keberlanjutan ini, 

social entrepreneurship mampu menciptakan solusi-solusi inovatif yang memberdayakan 

individu dan komunitas untuk mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan. 

Melalui pendekatan kreatif dan berkelanjutan, social entrepreneurship memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan dan keadilan bagi pekerja gig dalam 

gig economy. Dengan inovasi dalam program-program pelatihan keterampilan dan akses 

yang diberikan, social entrepreneurship dapat membantu pekerja gig mendapatkan 

pendapatan yang lebih stabil, meningkatkan kesejahteraan mereka secara keseluruhan, 

dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil dan inklusif. Hal ini dapat membantu 

mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi yang seringkali menjadi dampak negatif 

dari perkembangan gig economy, menjadikan social entrepreneurship sebagai kekuatan 

positif dalam membentuk gig economy yang lebih berkelanjutan dan inklusif. 

Beranjak dari latar belakang ini, penelitian ini akan menyajikan literatur tentang 

peran social entrepreneurship sebagai solusi untuk permasalahan dalam gig economy. 

Diharapkan hasilnya akan menjadi sumber informasi dan referensi bagi pekerja gig, 

khususnya di Indonesia.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur dengan menelaah jurnal-jurnal 

terkait gig economy dan social entrepreneurship. Melalui analisis literatur, penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai peran social 

entrepreneurship dalam mengatasi permasalahan pada gig economy. Sehingga, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi praktisi dan pengambil 

keputusan di bidang social entrepreneurship, serta mengembangkan pemahaman teoritis 

yang lebih baik tentang hubungan antara social entrepreneurship dan gig economy.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gig Economy 

Istilah ‘gig’ pertama kali digunakan dalam industri musik tetapi kini merujuk pada 

berbagai jenis pekerjaan, termasuk transportasi, makanan dan minuman, serta 

pendidikan. Wood et al., (2019) mendefinisikan gig economy sebagai pasar tenaga kerja 

yang didominasi oleh pekerjaan sementara, berbasis proyek, atau pekerjaan lepas yang 

sering diatur melalui platform digital. Pekerja dalam gig economy biasanya dibayar 

berdasarkan proyek atau tugas tertentu, bukan melalui gaji tetap, dan seringkali memiliki 

fleksibilitas dalam menentukan jam kerja pekerja. Tan et al., (2021) juga menggambarkan 

gig economy sebagai pasar tenaga kerja yang bersifat jangka pendek, berdasarkan 

permintaan, sesekali, dan biasanya berbasis tugas melalui platform digital.  

Pekerjaan gig membedakan diri dari pekerjaan tradisional dengan fleksibilitas yang 

lebih tinggi, sesuai permintaan dan dilakukan dalam skala kecil. Era platform digital 

sangat penting dalam menghubungkan pekerja dan pekerjaan dalam gig economy. 

Pekerjaan dalam gig economy sering dilihat tidak pasti karena dapat disesuaikan dengan 

permintaan, dan pekerja gig sering dilihat sebagai bagian dari platform digital, bukan 

sebagai pekerja independent (De Stefano, 2016).  

Perluasan gig economy ke berbagai sektor dan peningkatan ketergantungan pada 

pekerjaan tidak tetap meningkatkan urgensi untuk menemukan solusi yang lebih baik 

dalam melindungi pekerja gig dari kasualisasi angkatan kerja. Hal ini juga mencakup 

informalisasi perekonomian formal dan demutualisasi risiko di pasar tenaga kerja (Tan 

et al., 2021). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih dalam tentang social 
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entrepreneurship menjadi sangat penting, karena dapat memberikan landasan untuk 

inovasi dalam memberikan perlindungan dan manfaat bagi pekerja gig.  

Social Entrepreneurship 

Selama dua dekade terakhir, social entrepreneurship semakin populer. Social 

entrepreneurship berasal dari kata Social dan Entrepreneurship, yang merupakan istilah 

turunan dari kewirausahaan. Social artinya kemasyarakatan, sedangkan entrepreneur 

memiliki arti wirausahawan.  UNDP mengartikan social entrepreneurship sebagai bisnis 

inklusif yang melibatkan masyarakat miskin dalam rantai sebuah perusahaan, baik 

sebagai pelanggan, penyedia, pengusaha atau karyawan (UNDP, 2013). Social 

entrepreneurship menggunakan sumber daya jenis baru dengan cara yang berbeda sambil 

menggabungkan daya cipta kewirausahaan tradisional dengan misi untuk mengubah 

masyarakat (Germak & Robinson 2014; Zivkovic 2018). Dalam arti ini, social 

entrepreneurship mengacu pada wirausaha yang bergerak dalam pemberdayaan atau 

pemanfaatan lingkungan sosial sekitar (Dalimunthe & Ramadini, 2019).  

Konsep kewirausahaan sosial berasal dari pengamatan bahwa wirausahawan sosial 

yang berusaha untuk mengatasi masalah sosial di lingkungan dengan melibatkan banyak 

pihak yang berkepentingan (Hidalgo et al., 2024). Oleh karena itu, wirausahawan 

komersial dan sosial dibedakan oleh fokus tujuan mereka (keuntungan dan kekayaan 

sosial, berturut-turut) (Estrin et al., 2013). Dees (1998) menyamakan pengusaha komersial 

dan sosial, tetapi menyoroti perbedaan dalam tujuan sosial keduanya. Social entrepreneur 

didefinisikan beberapa karakteristik inti: (i) mengidentifikasi dan terus-menerus mencari 

peluang baru untuk mewujudkan misi menciptakan nilai; (ii) terlibat secara aktif dalam 

inovasi dan penyesuaian; dan (iii) mengambil tindakan berani tanpa terpaku pada 

keterbatasan sumber daya. Hal ini menandakan bahwa wirausaha sosial berfokus pada 

misi sosial dan penciptaan nilai sosial.  

Social entrepreneur berorientasi pada sosial dengan tujuan mengubah lingkungan, 

sekaligus menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dan keuntungan ekonomi (Stevens 

et al., 2015). Oleh karena itu, social preneurship seringkali berbentuk organisasi kolektif 

yang bergantung pada kemitraan koordinasi antara berbagai individu (Dufays & 

Huybrechts, 2014) yang menggunakan sumber daya yang tersedia untuk kegiatan 

perubahan sosial.  
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Social Entrepreneurship Sebagai Solusi Untuk Permasalahan Dalam Gig Economy 

Pekerja gig menghadapi berbagai tantangan yang signifikan terkait dengan 

karakteristik pekerjaan. Salah satu tantangan utama adalah ketidakpastian pendapatan. 

Pekerja gig dibayar berdasarkan proyek atau tugas tertentu, kondisi ini memungkinkan 

bagi perusahaan platform membayar pekerja gig dengan serendah mungkin, melalui 

pengaturan algoritma yang memaksa pengemudi bekerja lebih berat dengan waktu kerja 

lebih dari 8 jam/hari (Novianto et al., 2021) yang membuat pekerja gig sulit untuk 

merencanakan keuangan secara efektif karena pendapatan menjadi bervariasi dari waktu 

ke waktu.  

Selain itu, pekerja gig umumnya tidak memiliki akses yang sama terhadap 

perlindungan sosial seperti asuransi kesehatan, jaminan pensiun, atau cuti sakit yang 

biasanya diberikan kepada pekerja tetap. Ketidakstabilan pekerjaan juga menjadi 

masalah serius bagi pekerja gig. Risiko pekerjaan bagi pekerja semakin meningkat karena 

platform secara konsisten menekankan pentingnya ‘pilihan’ bagi pekerja dalam 

menentukan kapan bekerja. Dalam kerangka sistem ketenagakerjaan ini, hubungan 

antara platform dan pekerja pada dasarnya adalah hubungan kerja yang memiliki 

ketergantungan kerja yang jelas (Arriagada et al., 2023).  

Dalam upaya menyelesaikan permasalahan dalam gig economy, social entrepreneurship 

menawarkan pendekatan yang menggabungkan komunitas, teknologi, dan kemampuan 

problem solving untuk memberdayakan masyarakat secara menyeluruh, sehingga masalah 

sosial dapat terurai secara perlahan.  Sociopreneur, individu yang berperan sebagai agen 

perubahan dalam sektor sosial telah terbukti efektif dalam menciptakan dan memelihara 

nilai sosial (Van Ryzin et al., 2009). Semakin meningkatnya jumlah sociopreneur, maka 

akan membuka kesempatan yang luas dalam membangun iklim ketenagakerjaan yang 

kondusif.  

Sebagai agen, sociopreneur terus-menerus mencari peluang baru untuk mencapai misi 

sosial, terlibat dalam inovasi yang berkelanjutan, dan bertindak tanpa terbatas oleh 

keterbatasan sumber daya. Para pelaku social entrepreneurship harus dapat memahami 

permasalahan sosial dan menggunakan kemampuan kewirausahaan dalam menciptakan 

peningkatan terutama pada bidang kesejahteraan, lingkungan, dan ekonomi. Namun, 

dalam membangun bisnis sosialnya, sociopreneur pada hakikatnya wajib memiliki 
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kapasitas untuk menyalurkan nilai-nilai baik kepada masyarakat, seperti nilai 

kepribadian yang mandiri, inovatif, dan tak pantang menyerah.  

Melalui kegiatan bisnis sosialnya, sociopreneur bisa menginspirasi orang lain untuk 

terlibat dalam tujuan bersama, termasuk dalam membantu mengatasi permasalahan 

dalam gig economy. Sociopreneur akan terus berusaha untuk menciptakan berbagai 

aktivitas inovatif untuk menjawab persoalan ekonomi dan sosial masyarakat marjinal. 

Dengan mendirikan organisasi baru, mengembangkan program inovatif, dan 

mendistribusikan layanan baru, sociopreneur dapat memberikan solusi konkret (Shahir 

& Lerner, 2006) bagi pekerja gig yang menghadapi ketidakpastian pendapatan, 

kurangnya perlindungan sosial, dan ketidakpastian pekerjaan.  

Terlibat dalam komunitas begitu penting, karena dapat memperluas jaringan yang 

pada gilirannya dapat mendukung social entrepreneurship (Dalimunthe & Ramadini, 

2019). Interaksi sosial yang baik dapat membentuk hubungan saling percaya dalam 

keberhasilan masyarakat untuk tetap bertahan (Hidalgo et al., 2024). Dengan demikian, 

melalui interaksi yang positif dan kerja sama yang efektif antar-anggota komunitas, social 

entrepreneurship dapat menjadi solusi yang berpotensi untuk meningkatkan kondisi 

pekerja gig dan mengurangi ketidakpastian serta kerentanan yang mereka hadapi.  

Berserikat atau berkomunitas juga dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

mengatasi beberapa permasalahan yang dihadapi oleh pekerja gig. Melalui keterlibatan 

dalam komunitas atau serikat pekerja, pekerja gig dapat memperoleh dukungan kolektif 

yang dapat meningkatkan negosiasi mereka terkait upah, jam kerja, dan kondisi kerja 

lainnya. Secara kolektif, bersama-sama pekerja gig dapat mendorong perubahan 

kebijakan yang lebih menguntungkan bagi pekerja gig, seperti perlindungan sosial yang 

lebih baik, akses terhadap pelayanan kesehatan, atau hak-hak kerja lainnya. Dengan 

demikian, berserikat atau berkomunitas tidak hanya memberikan kekuatan kolektif bagi 

pekerja gig, tetapi juga menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kondisi kerja dan 

kesejahteraan mereka dalam gig economy.  

KESIMPULAN 

Gig economy, di mana pekerja dibayar berdasarkan proyek atau tugas tertentu, 

ketidakpastian pendapatan, kurangnya perlindungan sosial dan ketidakpastian 

pekerjaan menjadi masalah utama. Social entrepreneurship muncul sebagai solusi yang 
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potensial dengan menggabungkan komunitas, teknologi, dan kemampuan problem 

solving untuk memberdayakan masyarakat secara menyeluruh. Melalui inovasi dalam 

mendirikan organisasi baru, mengembangkan program inovatif, dan mendistribusikan 

layanan baru, social entrepreneurship dapat memberikan Solusi konkret bagi pekerja gig. 

Selain itu, keterlibatan dalam komunitas atau serikat pekerja juga dapat menjadi strategi 

efektif untuk meningkatkan kondisi kerja dan kesejahteraan para pekerja gig. Dengan 

berserikat atau berkomunitas, pekerja gig dapat memperoleh dukungan kolektif yang 

dapat meningkatkan negosiasi terkait upah, jam kerja, dan kondisi kerja lainnya, 

sehingga memberikan kekuatan kolektif bagi pekerja gig untuk mendorong perubahan 

kebijakan yang lebih menguntungkan bagi pekerja.  

Namun, tantangan dalam mengimplementasikan solusi tetap ada. Penerapan social 

entrepreneurship dan keterlibatan dalam komunitas memerlukan dukungan yang kuat 

dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, perusahaan, dan masyarakat secara 

keseluruhan. Selain itu, pemahaman yang lebih mendalam tentang social entrepreneurship 

dan manfaatnya bagi masyarakat perlu disosialisasikan agar dapat diimplementasikan 

secara efektif. Dengan demikian, peran social entrepreneurship sebagai solusi untuk 

permasalahan dalam gig economy perlu dipertimbangkan secara serius dan didukung 

oleh berbagai pihak untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil dan inklusif 

bagi pekerja gig.  
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